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Kata Kunci : Abstrak :

Bangka, Kerusakan hutan mangrove di Pulau Bangka akibat aktivitas penambangan
Ekologi, Kerang, timah di wilayah pesisir cukup mengkhawatirkan. Hal ini menyebabkan
Rehabilitasi, masyarakat pesisir mayoritas mata pencahariannya sebagai nelayan tradisional
Sea Ranching rentan terhadap bencana ekologi. Sejumlah wilayah di Pulau Bangka berada

pada zona konflik pertambangan timah. Sea ranching adalah pelepasan biota ke
laut untuk ditangkap setelah mencapai ukuran tertentu. Sea ranching
diterapkan ketika rekrutmen alami rendah akibat rusaknya habitat.
Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah: 1) Mitra belum memiliki
keterampilan untuk melakukan sea ranching; dan 2) Mitra belum memiliki
pengetahuan terkait sea ranching. Kolaborasi Universitas Bangka Belitung (UBB)
dan Sekolah Menengah tingkat Atas Negeri (SMAN I) Pangkalan Baru melalui
kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi antara lain:
1) Membantu mitra merehabilitasi pesisir yang rusak melalui upaya sea
ranching dengan tingkat keberhasilan tinggi; dan 2) Mengembalikan fungsi
habitat bagi biota perairan khususnya kerang darah sebagai komoditas
tangkapan nelayan. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah: 1)
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Bertambahnya populasi kerang darah pada kedua desa sasaran melalui
kegiatan sea ranching; 2) Peningkatan pendapatan masyarakat desa; dan 3)
Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat untuk melestarikan
pesisir sebagai habitat kerang darah melalui sea ranching. Hasil kegiatan,
kolaborasi UBB dengan SMAN 1 Pangkalan Baru berhasil melakukan sea
ranching kerang darah di Desa Kebintik dan Desa Batu Belubang sebanyak
1.500.000 ekor. Diharapkan, kerang tumbuh dan berkembang biak, dan
menjadi alternatif komoditas tangkapan nelayan dimasa mendatang.
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Abstract :

The destruction of mangrove forests on Bangka Island due to tin mining
activities in coastal areas is quite alarming. This leaves coastal communities,
most of whom rely on traditional fishing for their livelihoods, vulnerable to
ecological disasters. Several areas on Bangka Island are located in tin mining
conflict zones. Sea ranching involves releasing organisms into the sea to be
harvested after they reach a certain size. Sea ranching is implemented when
natural recruitment is low due to habitat destruction. The current challenges
faced by partners are: 1) Partners lack the skills to conduct sea ranching; and 2)
Partners lack knowledge related to sea ranching. The collaboration between
Bangka Belitung University (UBB) and Pangkalan Baru State Senior High School
(SMAN I) through this community service activity is expected to contribute,
among other things: 1) Helping partners rehabilitate damaged coastlines
through sea ranching efforts with a high success rate; and 2) Restoring habitat
function for aquatic biota, especially blood cockles, a commodity caught by
fishermen. The outputs of this activity are: 1) An increase in the blood cockle
population in the two target villages through sea ranching activities; 2)
Increased village income; and 3) Improving community understanding and skills
in preserving coastal habitats for blood cockles through sea ranching. The
collaboration between UBB and SMAN 1 Pangkalan Baru resulted in the
successful sea ranching of 1,500,000 blood cockles in Ketitik and Batu Belubang
Villages. It is hoped that these shellfish will grow and reproduce, becoming an
alternative catch for fishermen in the future.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove di Propinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan kondisi baik sebesar 13,8%
atau mengalami kerusakan sebesar 86,2% dari 240.467,98 hektar tersisa 33.224,83 hektar (Savira et
al., 2018). Kondisi ini sangat mengkhawatirkan, karena dapat menyebabkan bencana ekologi, seperti
hilangnya biota perairan ekonomis penting yang habitatnya di hutan mangrove, seperti kepiting bakau,
udang, kerang dan fauna lainnya, erosi atau abrasi air laut, ancaman gelombang dan angin, serta
sedimentasi (Julaikha & Sumiyati, 2017).
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Data BPS Babel (2017), sebanyak 40% atau 82 dari 309 desa/kelurahan di Propinsi Kepulauan
Bangka Belitung adalah desa pesisir. Menurut (Bidayani, 2020) dan (Bidayani, 2022), nelayan
tradisional adalah kelompok masyarakat yang terdampak kerusakan lingkungan pesisir. Hal ini
disebabkan nelayan tradisional memiliki jangkauan melaut yang rendah (dibawah tiga mil) dan
teknologi penangkapan ikan yang sederhana, seperti alat tangkap jaring udang dan kepiting. Dampak
kerusakan pesisir di Kabupaten Bangka Tengah terhadap tingkat kesejahteraan keluarga nelayan
tradisional pra sejahtera, dengan tingkat pendapatan berkisar Rp 300.000,00 — Rp. 800.000,00 per
bulan.

Hutan mangrove di Kepulauan Bangka Belitung seluas 273.692,81 hektar, tersebar di
Kabupaten Bangka (38.957,14 hektar), Kabupaten Bangka Barat (48.529,43 hektar), Kabupaten Bangka
Selatan (58.165,04 hektar), Kabupaten Bangka Tengah (19.150,86 hektar), Kabupaten Belitung
(65.658,06 hektar), dan Kabupaten Belitung Timur (43.232,28 hektar) (Savira et al., 2018). Mangrove
berfungsi sebagai habitat biota akuatik dan non akuatik, seperti ikan, kepiting, kerang, burung dan
reptil (Budi et al., 2023), penyimpan karbon (Purnobasuki, 2012), mengurangi risiko bencana
(Khairullah & Fatimah, 2016), biofilter pencemaran air (Kariada & Irsadi, 2014), dan ekowisata (Mulyadi
& Fitriani, 2010).

Hutan mangrove memiliki tiga fungsi utama, yakni fungsi fisik, biologis dan ekonomis. Fungsi
fisik antara lain, menjaga garis pantai, melindungi pantai dan sungai dari erosi dan abrasi, menahan
angin kencang dari laut, dan menyerap karbon dioksida. Fungsi biologis, seperti tempat memijah dan
berkembang biak ikan, kerang, kepiting, dan udang, tempat berlindung, bersarang, dan berkembang
biak burung dan satwa lain, dan habitat alami bagi berbagai jenis biota. Fungsi ekonomis, seperti
menghasilkan kayu untuk bahan bakar, arang, dan bahan bangunan, menghasilkan bahan baku industri
seperti pulp, tanin, kertas, tekstil, makanan, obat-obatan, dan kosmetik, menghasilkan bibit ikan,
nener, kerang, kepiting, dan berbagai biota lain, serta tempat wisata, penelitian, dan pendidikan (Tan
& Siregar, 2021) dan (Ely et al., 2021).

Restorasi mangrove dilakukan BRGM di Kepulauan Bangka Belitung (2021) seluas 16.319
hektar, yakni sekitar 3.069 hektar di kawasan konservasi dan seluas 13.250 hektar di luar kawasan
konservasi. Namun laju kerusakan yang tinggi, dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap sosial dan
ekonomi masyarakat pesisir.

Sea ranching adalah pelepasan biota ke laut untuk ditangkap setelah mencapai ukuran
tertentu. Sea ranching diterapkan ketika rekrutmen alami rendah akibat rusaknya habitat (Kitada,
2018). Sea ranching merupakan pemeliharaan ikan dalam suatu kawasan perairan laut yang terisolasi
secara geografis (Kurnia, 2012). Ikan yang ditebar (restocking) di kawasan tersebut dapat ditangkap
kembali (recapture) dengan tingkat (rate) yang berbeda-beda (Soewardi, 2016).

Tujuan sea ranching adalah meningkatkan stok sumberdaya perikanan (Purcell et al., 2012).
Pengembangan biota sea ranching seperti gastropoda (kerang-kerangan) (Doinsing et al., 2021), ikan
karang (kerapu) (Yulianto et al, 2019), teripang (Shafrudin, 2018), dan kepiting. Faktor yang
mempengaruhi keberhasilan sea ranching adalah kelayakan lokasi.

Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah: 1) Mitra belum memiliki keterampilan
untuk melakukan sea ranching; dan 2) Mitra belum memiliki pengetahuan terkait sea ranching.
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi antara lain: 1) Membantu mitra merehabilitasi
pesisir yang rusak melalui upaya sea ranching dengan tingkat keberhasilan tinggi; dan 2)
Mengembalikan fungsi habitat bagi biota perairan khususnya kerang darah sebagai komoditas
tangkapan nelayan. Kerang darah (anadara granosa) adalah jenis kerang ekonomis dan cukup
digemari.

METODE KEGIATAN
Solusi terhadap permasalahan mitra terkait belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
untuk melakukan sea ranching, Tim Pengabdian UBB berkolaborasi dengan SMAN | Pangkalan Baru
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memberikan sosialisasi sekaligus implementasi kegiatan sea ranching pada kedua desa sasaran, yakni

Desa Kebintik dan Desa Batu Belubang. Kolaborasi bertujuan untuk semakin mendekatkan UBB dengan

siswa SMAN | Pangkalan Baru, sekaligus melatih kepedulian siswa dan guru terhadap lingkungan

sekitar yang terdampak penambangan timah laut.

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah: 1) Bertambahnya populasi kerang darah pada
kedua desa sasaran melalui kegiatan sea ranching; 2) Peningkatan pendapatan masyarakat desa; dan
3) Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat untuk melestarikan pesisir sebagai habitat
kerang darah melalui sea ranching.

Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat adalah partisipatif atau melibatkan masyarakat
dalam tahapan kegiatan, meliputi sosialisasi dan pelaksanaan kegiatan. Teknologi tepat guna yang
akan ditransfer kepada masyarakat adalah sea ranching. Berikut tahapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat:

1) Sosialisasi, yakni kegiatan sosialisasi program kepada SMAN | Pangkalan Baru dan Pemerintah Desa
Kebintik dan Batu Belubang, serta masyarakat terkait sea ranching. Sosialiasi melibatkan tim
sebagai nara sumber, guru dan siswa, mahasiswa UBB, dan masyarakat pada masing-masing desa.

2) Pelaksanaan kegiatan, meliputi penentuan lokasi, pengadaan benih dan penebaran benih, serta
pemantauan pertumbuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan sea ranching kerang darah adalah meningkatkan stok sumberdaya kerang darah,
khususnya pada kedua desa yang terdampak aktivitas penambangan timah laut, yakni Desa Kebintik
dan Desa Batu Belubang. Hal ini diperkuat pendapat Shafrudin et al. (2018), sea ranching sebagai
upaya pengkayaan stok sumberdaya ikan di perairan.

Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah: 1) Mitra belum memiliki keterampilan
untuk melakukan sea ranching; dan 2) Mitra belum memiliki pengetahuan terkait sea ranching. Oleh
karena itu, Tim UBB bersama SMAN 1 Pangkalan Baru berkolaborasi untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat, serta mengajak masyarakat berpartisipasi aktif merehabilitasi ekosistem pesisir
yang rusak melalui kegiatan sea ranching. Tomatala (2024), sea ranching diharapkan dapat
mengembalikan fungsi habitat bagi biota perairan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi sosialiasi, penentuan lokasi penebaran,
penebaran benih kerang dan pemantauan pertumbuhan.

Sosialisasi

Kegiatan sosialiasi tentang Program sea ranching dilakukan oleh Tim UBB kepada perwakilan
siswa dan guru di SMAN 1 Pangkalan Baru (Gambar 1a), Pemerintah Desa Kebintik (Gambar 1b) dan
Pemerintah Desa Batu Belubang (Gambar 1c). Sosialisasi program bertujuan memberikan informasi
pelaksanaan program, dan pemahaman kepada siswa, guru dan pemerintah desa tentang manfaat sea
ranching sekaligus mengajak siswa, guru dan masyarakat desa berpartisipasi aktif dalam kegiatan sea
ranching.
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(c)
Gambar 1. Sosialisasi Program Sea Ranching (a) Guru dan SMAN 1 Pangkalan Baru; (b) Pemerintah
Desa Kebintik; dan (c) Pemerintah Desa Batu Belubang

Penentuan Lokasi Sea Ranching

Penentuan lokasi sea ranching dilakukan oleh Tim UBB didampingi Pemerintah Desa Kebintik
(Gambar 2a), dan Pemerintah Desa Batu Belubang (Gambar 2b). Pemilihan lokasi yang tepat bertujuan
agar benih kerang darah nantinya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pemilihan lokasi
dengan dasar perairan berlumpur dipinggir pantai pasang sarut dan bebas dari pencemar. Santoso
(2022), habitat kerang darah adalah wilayah pasang surut dengan dasar berlumpur.

_— "

(b)
Gambar 2. Penentuan lokasi sea ranching (a) Pesisir Desa Kebintik; dan (b) Pesisir Desa Batu
Belubang
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Pengadaan/pengangkutan benih

Benih kerang darah diperoleh dari nelayan dari Desa Sukal Kabupaten Bangka Barat. Benih
kerang berjumlah 1.500.000 ekor atau lebih dari 500 Kg diangkut menggunakan pick up (Gambar 3).
Perjalanan dari Kabupaten Bangka Barat ke Kabupaten Bangka Tengah membutuhkan waktu kurang
lebih tiga jam. Pengangkutan perlu memperhatikan lama waktu pengangkutan, agar benih tetap hidup.
Lakarmata et al., (2022), pengakutan kerang pada kondisi lembab dan tidak lebih dari 2 hari, agar
kerang tetap hidup.

.' L A N

e L

Gambar 3. Proses Pengangkutan benih kerang darah

Penebaran benih kerang darah

Penebaran benih pada kedua desa melibatkan pemerintah desa, nelayan setempat, guru
perwakian guru dari SMAN 1 Pangkalan Baru, serta mahasiswa UBB (Gambar 4). Selain penebaran
kerang sea ranching, juga dilakukan pembuatan petakan kandang pen culture berukuran 4 x 4 m untuk
memantau pertumbuhan kerang di Desa Batu Belubang (Gambar 5). Panen dapat dilakukan setelah
kerang mencapai umur 8 bulan — 1 tahun. Abadi et al. (2025), umur kerang darah dapat dipanen 6 — 8
bulan.

Gambar4 Foto Bersama Tim UBB dengan nelayan, guru, dan maha5|swa serta Penebaran Bemh
Kerang
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Gambar 5. Pembuatan Pen Culture Berukuran 4 x 4 m

Pemantauan pertumbuhan kerang darah

Pemantauan dilakukan oleh tim setiap bulan. Pemantauan bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan dan kelulushidupan kerang. Sampel kerang diambil secara acak sebanyak 20 ekor dan
diukur bobotnya menggunakan timbangan digital.
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